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INTISARI 
Latar Belakang: Komunikasi efektif merupakan penyampaian gagasan, pesan dan 
perasaan dengan cara yang baik apabila terjadi hubungan timbal balik antara 
komunikator dan komunikan. Perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah 
merupakan proses perubahan yang terus menerus pada anak yang berusia 3-6 tahun 
meliputi aspek kemandirian anak, aspek bersosialisasi, dan berinteraksi dengan 
lingkungan. 
 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara komunikasi efektif orang tua-anak dengan 
perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah di TK Ngesti Rini Tempel 
Sleman. 
 
Metode: Penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling sebanyak 105 responden. 
Analisis bivariat dengan menggunakan uji statistik Chi Square didapatkan hasil 
dengan p value sebagai tingkat signifikan 0,05 dengan taraf kesalahan α = 5%. 
 
Hasil: Hasil penelitian menujukkan ada hubungan yang signifikan antara 
komunikasi efektif orang tua-anak dengan perkembangan personal sosial anak usia 
pra sekolah, nilai p value adalah 0,001 (p < 0,05) 
 
Kesimpulan: Ada hubungan yang bermakna antara komunikasi efektif orang tua-
anak dengan perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi efektif orang tua maka 
perkembangan personal sosial anak dalam kategori sesuai. 
 
Kata Kunci: Anak, Komunikasi Efektif, Orang Tua, Perkembangan Personal 
Sosial, Usia Pra Sekolah 
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Background: Effective communication is delivering ideas, messages, and feelings 
in proper ways when there is an interactive relation between a communicator and a 
communicant. Social personal developments of preschool-aged children are 
continuous changes in children at the age of 3-6 including the aspect of children’s 
independence, social aspect, and interaction with surrounding environment. 
 
Objective: To know the relation between effective parent-child communication 
with social personal developments of preschool-aged children in Ngesti Rini 
kindergarten of Tempel Sleman. 
 
Methods:  This was a descriptive quantitative study with cross sectional approach. 
Samples selection applied total sampling technique toward 105 respondents. 
Bivariate analysis applied Chi Square statistical test figuring out p value as 
significance level of 0,05 with error level of a = 5%. 
 
Result: The result of this study indicated that there was a significant relation 
between effective parent-child communication with social personal developments 
of preschool-aged children, p value was 0,001 (p<0,05). 
 
Conclusion: There was a significant relation between effective parent-child 
communication with social personal developments of preschool-aged children. This 
reflected that better parents’ effective communication could lead to appropriate 
social personal developments of children. 
 
Keywords: Children, Effective Communication, Social Personal Developments, 
Preschool-aged, Parent. 
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A. Latar Belakang 
 
      Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari 
seseorang kepada orang lain baik secara verbal maupun nonverbal yang dapat 
dilakukan menggunakan simbol, tanda, atau tingkah laku sehingga terjadi umpan 
balik antara pengirim dan penerima pesan. Dikatakan komunikasi efektif dapat 
diartikan sebagai tersampaikannya gagasan, pesan dan perasaan dengan cara yang 
baik dalam kontak sosial yang baik, dikatakan efektif apabila aliran informasi dua 
arah antara komunikator dan komunikan serta informasi tersebut sama-sama 
direspon sesuai dengan harapan1.  
      Teknik komunikasi efektif meliputi memahami maksud dan tujuan 
berkomunikasi, mengenali komunikan (audience), menyampaikan pesan dengan 
jelas, menggunakan alat bantu yang sesuai, menjadi pendengar baik, menghindari 
terjadinya gangguan dan juga komunikasi yang tidak disengaja dan membuat 
suasana yang menyenangkan. Faktor yang mempengaruhi komunikasi antara lain 
perkembangan, nilai, persepsi, pengetahuan, peran dan hubungan1.  
      Perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam 
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks, mengikuti pola yang teratur dan 
dapat diramalkan sebagai hasil proses pematangan2. Tahap perkembangan anak 
dibagi menjadi 5 tahapan, yaitu tahap perkembangan bayi (0-1 tahun), anak usia 
toddler (1-3 tahun), anak usia pra sekolah (3-6 tahun), anak usia sekolah (6-12 
tahun), dan anak usia remaja (12-21 tahun). Aspek perkembangan anak meliputi 
perkembangan motorik kasar, motorik halus, bahasa, moral, intelektual, emosi, dan 
personal sosial3. Dunia pra sekolah merupakan tempat kedua bagi anak setelah 
keluarga, mereka akan bertemu dengan anak-anak yang lain dan orang dewasa. 
Mereka akan bermain dalam kelompok yang berisikan dua atau lebih dari tiga orang 
anak, dimana dalam dunia bermain anak akan mempunyai pemimpin. Aktivitas 
bermain tersebut membutuhkan kewaspadaan terhadap bentuk sosial, yaitu anak 
akan sering meniru atau mengulangi pengalaman sosial apa yang telah mereka 
lihat3.  
      Perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah merupakan proses 
perubahan yang terus menerus pada anak yang berusia 3-6 tahun dimana mulai 
mempelajari beberapa aspek antara lain aspek yang berhubungan dengan 
kemandirian anak, aspek bersosialisasi, dan berinteraksi dengan lingkungan4. 
Perkembangan personal sosial yang kurang baik menyebabkan anak kurang mampu 
menjalin hubungan baik dengan orang lain, kemampuan untuk bersosialisasi 
tersebut antara lain berteman, kerjasama, bertengkar, bermain, dan melawan pada 
anak usia pra sekolah. Anak juga dapat berhubungan dengan orang yang tidak 
dikenal dengan mudah dan menoleransi perpisahan singkat dari orang tua, sehingga 
hal itu membutuhkan pengawasan dan bimbingan dari orang tua terhadap 
perkembangan personal sosial dalam masa usia pra sekolah5.  
      Teori Erikson menjelaskan bahwa anak usia pra sekolah adalah anak yang 
berusia antara 3-6 tahun. Masa kanak-kanak awal adalah anak yang bersifat 
egosentris karena mereka melihat benda-benda dari sudut pandang mereka sendiri. 
Oleh karena itu perlu adanya komunikasi menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti anak untuk menjelaskan kepada mereka apa yang harus dilakukan 
dengan benda tersebut dan membantu mengungkapkan pengalaman yang mereka 
rasakan dengan masalah baru5.  
      Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak menjelaskan bahwa 
pemerintah wajib memenuhi hak-hak anak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 
berkembang, perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi6. Anak perlu mendapat 
perlindungan dari dampak negatif perkembangan pembangunan yang cepat, arus 
globalisasi di bidang komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta perubahan gaya dan cara hidup sebagian orang tua yang telah 
membawa perubahan sosial yang mendasar dalam kehidupan masyarakat yang 
sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak. Indonesia sebagai Negara 
Pihak dalam Konvensi Hak-Hak Anak (Convention on the Rights of the Child) yang 
mengatur prinsip perlindungan hukum terhadap anak mempunyai kewajiban untuk 
memberikan perlindungan khusus terhadap anak yang berhadapan dengan hukum 
yang diatur dalam Undang-Undang No 11 Tahun 2012 tentang sistem peradilan 
anak7. 
      Berdasarkan data tahun 2014 menyebutkan bahwa estimasi jumlah penduduk 
Indonesia menurut kelompok umur 0-4 tahun berjumlah 24.062.106 juta jiwa anak; 
sedangkan di DI Yogyakarta anak usia 1-4 tahun sebanyak 212.479 anak8. 
Penduduk di Kabupaten Sleman pada tahun 2012 golongan umur 0-4 tahun 
sebanyak 44.000 anak laki-laki dan 41.570 anak perempuan9. Provinsi dengan 
persentase tertinggi anak usia 10-17 tahun yang mengalami kesulitan mengingat, 
berkonsentrasi dan berkomunikasi adalah Nusa Tenggara Timur 5.324 anak 
(0,65%), DI Yogyakarta 2.550 anak (0,62%), dan Gorontalo 1.021 anak (0,59%). 
Tiga provinsi dengan persentase tertinggi anak laki-laki yang mengalami kesulitan 
mengingat, berkonsentrasi dan berkomunikasi adalah Nusa Tenggara Timur 2.987 
anak (0,71%), DI Yogyakarta 1496 anak (0,71%), dan Sumatera Barat 2.640 anak 
(0,65%). Sedangkan tiga provinsi dengan persentase tertinggi anak perempuan yang 
mangalami kesulitan mengingat, berkonsentrasi dan berkomunikasi adalah Nusa 
Tenggara Timur 2.337 anak (0,59%), Gorontalo 464 anak (0,55%), dan DI 
Yogyakarta 1.054 anak (0,53%)10.      
      Berdasarkan Sensus Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, 
jumlah anak usia dini (0-6 tahun) berkisar 26.090.000 anak, dari jumlah tersebut 
jumlah anak usia 4-5 yang mengalami keterlambatan perkembangan personal sosial 
sebanyak 12.600.000 juta anak (7,2%), dan anak yang mengalami masalah 
kecerdasan interpersonal ada 10.700 anak (5,0%)11. Hasil dari penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa anak yang mempunyai perkembangan sosial 
personal yang baik sebanyak 10 anak (28,57%), cukup sebanyak 15 anak (42,86%), 
dan kurang sebanyak 10 anak (28,57%) pada anak usia pra sekolah di TK Dharma 
Wanita Desa Pakis Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri sebanyak 35 orang12. 
Selain itu ada juga penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil jika, komunikasi 
ibu dan remaja memberikan sumbangan efektif sebesar 10 anak (10,5%) dalam 
mempengaruhi depresi pada remaja dan menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 
yang sangat signifikan antara komunikasi ibu dan anak dengan depresi pada remaja. 
Semakin baik komunikasi yang dilakukan ibu pada anak maka semakin kecil 
terjadinya depresi, sebaliknya semakin kurang komunikasi ibu pada anak maka 
semakin besar terjadinya depresi pada remaja13.  
      Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan Kepala 
Sekolah pada bulan Desember 2015, didapatkan data jumlah murid TK Ngesti Rini 
Tempel Sleman yang terdiri dari 145 anak. Dari jumlah tersebut didapatkan 1 anak 
bertingkah laku agresif dan sering mencakar temannya, 2 anak meniru adegan 
televisi dan sering memukuli temannya, 1 anak bersikap menjadi penguasa dan 
pemimpin, 1 anak takut dengan teman sebayanya, 2 anak ditunjuk ke depan tidak 
mau, dan 5 anak membuat perkumpulan kelompok bermain sendiri. Hasil 
wawancara dengan 4 orang tua dapat berkomunikasi dengan efektif yaitu mau 
mendengar dan mengerti apa yang sedang dirasakan oleh anak, menyampaikan 
perintah kepada anak dengan bahasa yang baik dan jelas. Ada 3 orang tua yang 
kurang dapat berkomunikasi dengan efektif kepada anak yaitu berbicara dengan 
berteriak kepada anak jika anaknya tidak mau disuruh, dan 1 orang tua mengatakan 
anaknya lebih sering bercerita kepada neneknya ketika mempunyai masalah atau 
ketika anaknya menginginkan sesuatu. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar anak pra sekolah di TK Ngesti Rini Tempel Sleman masih banyak dengan 
perkembangan personal sosial yang menyimpang meskipun orang tuanya dapat 
berkomunikasi dengan efektif. 
      Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai hubungan komunikasi efektif orang tua-anak 
dengan perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah di TK Ngesti Rini 
Tempel Sleman. 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan komunikasi efektif 
orang tua-anak dengan perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah di TK 
Ngesti Rini Tempel Sleman?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan komunikasi efektif orang tua-anak dengan perkembangan 
personal sosial anak usia pra sekolah di TK Ngesti Rini Tempel Sleman. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui gambaran komunikasi efektif orang tua dan anak usia pra sekolah 
di TK Ngesti Rini Tempel Sleman. 
b. Mengetahui tingkat perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah di 
TK Ngesti Rini Tempel Sleman. 
c. Mengetahui hubungan komunikasi efektif orang tua dengan perkembangan 
personal sosial pada anak pra sekolah di TK Ngesti Rini Tempel Sleman.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perkembangan ilmu baik 
dalam teori maupun praktik keperawatan khususnya keperawatan anak tentang 
komunikasi efektif orang tua terhadap anak terkait dengan perkembangan 
personal sosial anak berdasarkan Evidence Based Practice (EBP). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Profesi Keperawatan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam memberikan asuhan 
keperawatan anak dalam konteks keluarga terkait komunikasi efektif serta 
dapat meningkatkan upaya preventif dalam hal perkembangan personal sosial 
anak usia pra sekolah khususnya bagi keperawatan anak. 
b. Bagi Dinas Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengembangan ilmu 
pendidikan dalam berkomunikasi efektif terhadap anak usia pra sekolah dan 
tahapan perkembangan sesuai usia anak. Sehingga Dinas Kesehatan dapat 
berupaya mengambil kebijakan dan pembangunan terkait pendidikan 
khususnya pendidikan tentang komunikasi dan perkembangan personal sosial 
anak usia pra sekolah. 
c. Bagi Dinas Kesehatan 
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi tentang komunikasi efektif 
orang tua pada anak dan perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah 
dan memberikan kontribusi dalam upaya pelayanan Stimulasi Deteksi 
Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) dalam mendata keterlambatan 
perkembangan pada anak khusunya perkembangan personal sosial anak usia 
pra sekolah. 
 
d. Bagi TK Ngesti Rini Tempel Sleman 
Hasil penelitian ini mampu menambah pengetahuan tentang komunikasi 
efektif dan perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah sesuai dengan 
usianya, dapat menerapkan suatu teknik komunikasi efektif sesuai dengan 
karakter anak sehingga anak memiliki perkembangan personal sosial yang 
baik. 
e. Bagi Masyarakat di TK Ngesti Rini Tempel Sleman 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan kepada 
masyarakat khususnya orang tua yang mempunyai anak usia pra sekolah 
terkait dengan komunikasi efektif orang tua dengan perkembangan personal 
sosial anak usia pra sekolah sehingga masyarakat mampu mengaplikasikan 
teknik komunikasi efektif sesuai dengan karakter masing-masing anak dan 
mendukung terbentuknya perkembangan personal sosial anak usia pra 
sekolah yang baik. 
f. Bagi Universitas Alma Ata Yogyakarta 
Hasil penelitian ini mampu meningkatkan informasi dan referensi tentang 
keilmuan keperawatan anak, khususnya terkait komunikasi efektif orang tua 
dengan perkembangan personal sosial anak usia pra sekolah sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa dan meningkatkan 




g. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman dan pengetahuan 
mengenai komunikasi yang efektif kepada anak usia pra sekolah sehingga 
terjalin interaksi yang baik dan juga mengetahui tingkat perkembangan 
personal sosial anaknya. Orang tua mampu menggunakan komunikasi efektif 
ketika anak mengahadapi masalah sesuai masing-masing karakter anak. 
h. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan wawasan dan 
pengetahuan terkait komunikasi efektif orang tua dengan perkembangan 
personal sosial anak usia pra sekolah sehingga bisa digunakan acuan dalam 
pengembangan keilmuan khususnya dalam memberikan asuhan keperawatan 
anak dalam konteks keluarga di lingkungan klinis maupun komunitas. 
i. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai hubungan 
komunkasi efektif orang-tua anak dengan perkembangan personal sosial anak 
usia pra sekolah di TK Ngesti Rini Tempel Sleman dan dapat dijadikan acuan 
bagi peneliti selanjutnya apabila akan mengadakan penelitian lanjutan 
khususnya yang berkaitan dengan lingkungan sekolah, peran dan hubungan 
orang tua terhadap perkembangan sosial anak usia pra sekolah. 
E. Keaslian penelitian 
      Dari hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti antara lain: 
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Hasil Penelitian Perbedaan  Persamaan  
 
 
    sebaya, tingkat 
religiusitas, tingkat 
berfungsi keluarga 



















































44 anak (14 
anak laki-laki 









Ada hubungan pola 
asuh orang tua dengan 
perkembangan sosial 
dan bahasa anak di 
Paud Aisyiyah 
Nur’aini Ngampilan 
Yogyakarta dan orang 
tua dengan pola asuh 
demokratis cende-
rung memiliki anak 
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Peran keluarga dan 
dukungan sosial 
mempengaruhi proses 
tumbuh kembang. Uji 
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badan, panjang atau 
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(masing-masing dengan 





baik pada indikator 
personal sosial, bahasa, 
motorik halus, motorik 
kasar (masing-masing 























dan balita 34 
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4. Suharsono 
JT, Fitriyani 






































































Ada hubungan yang 
signifikan antara pola asuh 
orang tua dengan 
kemampuan sosialisasi 
pada anak pra sekolah di 
TK Pertiwi Purwokerto 
Utara (p= 0,00). Pola asuh 
yang diterapkan oleh orang 
tua pada anak yang ada di 
TK Pertiwi Purwokerto 
Utara didapatkan bahwa, 
orang tua yang 
menerapkan pola asuh 
otoriter pada anaknya 
sebanyak 19 orang tua 
(25%), permisif 23 (30,3 
%), sedangkan orang tua 
yang mene-rapkan pola 
asuh demokratis pada 
anaknya sebanyak 34 
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baik yaitu 32 (42,1 %), 
sedangkan anak yang 
mempunyai kemam-puan 
sosialisasi cukup sebanyak 
20 (26,3%), dan anak yang 
mem-punyai kemampuan 
sosialisasi kurang adalah 
24 anak (31,6%). 
   



































































Ada hubungan antara 
komunikasi antar pribadi 
dalam keluarga dengan 
motivasi belajar anak di 
sekolah; sedangkan pada 
sub variabel X yang terdiri 
dari keterbukaan, sikap 
positif, kesetaraan, empati, 
dan sikap mendukung, 
semuanya memiliki 
hubungan dengan sub 
variabel Y yang terdiri dari 
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